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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
       Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara empiris 
mengenai pengaruh pada variabel independen yaitu profitabilitas, likuiditas, 
leverage, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap 
variabel dependen yaitu financial distress dengan tahun penelitian dari tahun 
2015 – 2018. Maka berdasarkan hasil uji regresi logistik penelitian ini dapat 
di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas dengan menggunakan proksi net profit margin tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. 
2. Likuiditas dengan menggunakan proksi current ratio tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. 
3. Leverage dengan menggunakan proksi debt ratio tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. 
4. Kepemilikan manajerial dengan menggunakan proksi kepemilikan 
direksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. 
5. Kepemilikan institusional dengan menggunakan proksi kepemilikan 
institusi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. 
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B. Implikasi 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, leverage, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
institusional terhadap financial distress pada sektor ritel yang terdaftar di 
BEI, maka beberapa implikasi dari hasil penelitian ini untuk beberapa pihak 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kontribusi 
bagi perusahaan dalam menghindari kondisi financial distress dengan 
melakukan strategi yang sesuai. Seperti mencari investor untuk 
keberlangsungan hidup perusahaan dengan menjual sebagian saham. 
2. Apabila perusahaan telah mengalami kondisi financial distress, maka 
diharapkan perusahaan dapat memperbaiki hubungan dengan para 
investor, kreditur, maupun karyawan agar kepercayaan tetap terjalin, 
serta memperbaiki kegiatan bisnis perusahaan menjadi lebih baik. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi oleh perusahaan 
untuk selalu memperhatikan laba, penjualan, utang, maupun kegiatan 
operasional perusahaan agar berjalan seimbang, dengan demikian 
perusahaan selalu dalam kondisi yang baik. 
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C. Saran 
       Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi 
penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
financial distress. Adapun beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang 
melakukan penelitian mengenai financial distress, diantaranya ialah: 
1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pihak manajemen mampu 
mengetahui dan selalu waspada dengan gejala terjadinya financial 
distress sejak dini, sehingga perusahaan dapat terhindar dari kondisi 
financial distress dengan memperbaiki kebijakan perusahaan serta 
manajemennya lebih awal. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 
independen lain seperti kepemilikan publik atau komite audit dan 
menggunakan metode selain dari springate seperti zmijewski. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 
perusahaan selain perusahaan sektor ritel agar sampel penelitian menjadi 
lebih banyak sehingga mendapatkan hasil yang lebih signifikan dan 
terdapat perbandingan kondisi financial distress pada berbagai jenis 
perusahaan. 
 
